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Abstract

is ane of the main health i ladonesio that s increase the risk of
cordiovasculor  diserses, such os heort attack ond stroke. Although corwventional
ontihypertensive drugs ore effective i contro¥ing blood pressure, the presence of side
effects ond high costs encouroges the search for alternative treatments using medidnol
plants. This literoture study aims to dentify and evauote the effectiveness of medicinol
plants in (ndon esia as antiyper tensive theropy. This lterature study collects various results
of previous reseorch contained in sdentific dotaboses, including PubMed, Google Schalir,
ScienceDirect, and ProQuest with inclusion criterla for orticles published from 2010 to
2025, The keywords used In orticke searches were “hypertension,* “medicinol plonts, " and
“naterol antihypertensives.” The results of the study showed that several plants, such a5
cefery [Apium graveolens), garlic (ANium setivum), gotu goty (Centeli asiotica), reeds
{Imperata cyfndrical, and cot whiskers aristotus), hove it
patential through various mechonisms of action, including vasodiiation, diuretic effects,
inhibition of Angiotensin-Converting Enzyme (ACE). The combination of several
medidnel plants con have a synergistic effect in lowering blood pressure, This study
concludes thot medicinal plonts found in Indoaésia have the potentiol to become
olternative ond/or complementory therapies in the monogement of bypertension.
However, further research & stif needed to assess the cnicol effectiveness ond safety of
each of these medicng plonts for the treatment of hypertension, especiolly i long-temm
use.

0 i medicingl  plants,  alternotive  and
complementory therapy

Abstrak

Hipertensi merupakan zalah satu masalah kesehatan utama d Indonesia yang dapat meningkatkan
rigka peayakit kardiovackular, seperti serangan jantung dan stroke. Meskipun obat antihipertensi
korwersional efeknf dalam mengontrol tekanan darah, adanya efek samping dan biaya yang tingg
ttematd Studk btetur inl

bertujuan dan tanaman obat di mdonesla sebagal terapl
P i Studi lteratur ini berbaga hasl penciitian terdahuly yang terdapat
pada database ilmiah, antara kin PubMed, Google Scholar, SdenceDirect, dan ProQuest dengan
kriteria inklusi antikel yang diterbitkan dalam rentang waktu 2010-2025. Kata kund yang digunakan
dal kel adalah ~o bat,” dan * Hash kajlan
menunjukkan bahwa bebarapa tanaman sepertl scledr {Aplum graveolens), bawang putih {Alllum
satium), pegagan (Centello osiatica), alang-alang (Imperata cylindrica), dan kumis kucing
(Orthasiphen aristotus) mamiliki i : i isme karja beragam, tesmasuk
vasodilatasi, efek diuretik, dan enzim in-Converting Enzyme (ACEL
Kombinasi beberapa tansman obat dspat memberikan efek sinergis dalam menurunkan tekansn
darah. Kesimpulan dari studl inl adalah tanaman obat yang ditemukan di Indonesia berpatens:

menjadi terapi alternatf dan/atau dalam i. Meskipun
demikian, masih diperiukan penciitian lebih lanjut untuk mengkaji efektivitas kiinis dan keamanan
dari setiap tanaman cbat tesebut untuk pada jangka
panjang.

¥ata kunci: hipertensi, antihipertensi, tanaman obat, terapi altematif dan kom plementar
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah kesehatan utama di Indonesia adalah hipertensi,") Data dari Survei
Kesehatan Indonesia 2023 menunjukan prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan
pengukuran pada usia 2 15 tahun adalah 29,2%, dengan 36,4% diantaranya tidak teratur
minum obat antihipertensi dan 16,9% tidak minum obat antihipertensi.?! Hipertensi sering
disebut sebagai “silent killer” karena pacda tahap awal, hipertensi seringkali tidak
menimbulkan gejala yang nyata!” Kondisi ini dapat meningkatkan risiko penyakit
kardiovaskular seperti serangan jantung, stroke, serta berkontribusi pada angka maorbiditas
yang tinggi. Hipertensi yang tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan komplikasi
hingga ke masalah ginjal, otak, hati, dan organ lainnya,"" Data dari World Health Organization
{WHO) menunjukkan bahwa salah satu penyebab utama kematian di dunia, termasuk di
Indonesia, adalah hipertensi.® Meskipun hipertensi merupakan salah satu penyebab
tingginya angka kematian di Indonesia dan seringkali diabaikan, sehingga dapat menyebabkan
keterlambatan dalam diagnosis dan pengobatan yang tepat.|?

Saat ini, penggunaan abat antihipertensi konvensional memang telah terbukti efektif
dalam menurunkan tekanan darah, tetapi sering kali menimbulkan efek samping yang
merugikan dan beberapa obat antihipertensi juga memiliki harga yang cukup tinggl.'® Oleh
karenaity, banyak masyarakat yang mulai mencari alt ernatif dalam pengobatan, salah satunya
dengan memanfaatkan tanaman obat tradisional yang digunakan balk sebagal terapi
komplementer maupun terapl alternatif.”! Sebanyak 26,4% penduduk di 32 negara diketahui
telah memanfaatkan obat tradisional™ Data Survey Kesehatan Indonesia tahun 2023
menurjukkan bahwa sebanyak 10% penduduk Indenesia memanfaatkan tanaman obat
keluarga (TOGA) untuk pengobatan, dan dari penduduk yang bercbat di pusat pengobatan
tradisional sebanyak 52,6% menggunakan ramuan yang diresepkan.” Indonesia memiliki
berbagai macam keanekaragaman hayati, termasuk dalam hal tanaman obat. Tanaman
tersebut telah lama digunakan oleh masyarakat untuk mengobati berbagai penyakit, termasuk
hipertensi® Tanaman-tanaman yang dapat digunakan sebagsi antihipertensi dengan
berbagai mekanisme berbeda, antara lain seperti Apium graveolens (seledri), Allium sativum
(bawang putih), Centello Asigtico (pegagan), Orthosiphon stomineus (kumis kucing)*4, dan
Imperata cylindrica (alang-alang)

Studi literatur ini mengkaji berbagai macam tanaman cbat di Indonesia yang
digunakan sebagai obat antihipertensi, yaitu seledri, bawang putih, pegagan, alang-alang, dan
kumis kucing, Cakupan kajian meliputi kandungan zat aktif, mekanisme antihipertensi,
efektivitas antihipertensi, serta keamanan penggunaan tanaman obat tersebut sebagai
antihipertensi, Berbagai hasil studi praklinis dan klinis sebelumnya mengenai kelima tanaman
obat tersebut digunakan sebagai sumber penulisan kajian pustaka ini. Tujuan penulisan kajian

pustaka inl adalah wntuk identifikasi obat di Ind Ia yang dapat menurunkan
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tekanan darah berdasarkan penelitian sebelumnya, serta mengevaluasi efektivitas,

mekanisme kerja, dan keamanan tanaman tersebut.

Metode Pencarian Literatur

Metode yang di k dalam

ini adalah studi literatur dengan
menggabungkan studi pustaka melalui penelusuran sumber dalam bentuk data primer berupa
jurnal nasional dan internasicnal. Kajian ini dilakukan dengan mengakses berbagai dotobase,
seperti PubMed, Google Scholar, ScienceDirect, dan ProQuest, dengan kata kunci yang relevan
seperti hipertensi, tanaman obat, dan antihipertensi alami. Kriteria inklusi meliputi literatur
vang diterbitkan dalam rentang waktu 2005 hingga 2025, tersedia dalam bahasa Indonesia
atau Inggris, dan membahas tanaman cbat yang digunakan sebagai antihipertensi di
Indonesia. Sumber yang dipilih mencakup studi klinis, studi praklinis dan review yang relevan
dengan topik penelitian. Kriteria eksklusi diterapkan pada literatur yang tidak menyediakan
data lengkap, tidak relevan dengan fokus penelitian, atau berasal dari publikasi yang tidak
terverifikasi. Proses penelusuran dilakukan secara sistematis dengan tahapan identifikasi,
seleksi, dan analisis terhadap literatur yang memenuhi kriteria. Analisis data mencakup
identifikasi tanaman obat, senyawa aktif, mekanisme kerja, efektivitas, efek samping
toksisitas, serta potensi penggunaannya sebagai terapi alternatif atau komplementer untuk

hiperternsi.

Hasil Pencarian Literatur

Berbagai penelitian ilmiah yang telah dilakukan terkait dengan penggunaan tanaman
obat untuk pengobatan hipertensi menunjukkan bahwa tanaman tertentu memiliki potensi
sebagal antihipertensi. Hasil dari pencarian literatur mengidentifikasi beberapa tanaman yang
telah diuji secara klinis maupun praklinis dan menunjukkan efek penurunan tekanan darah.
Tanaman ohat tersebut adalah seledri (Apium grovielens), bawang putih (Allfum satfvum),
pegagan (Centella asiatica), kumis kucing [Orthosiphen aristatus), dan alang-alang (Imperata
eylindrica).

Tanaman Obat
1. Daun Seledri (Apivm graveolens)

Peran seledri sebagai antihipertensi diperantarai cleh kandungan zat aktifnya seperti
flavonoid yaitu apigenin dan apiin, ftalida, saponin, manitol, dan tanin."2) Apigenin memiliki
efek vasodilatasi. Senyawa ini bekerja dengan cara menghambat kontraksi otot polos

pembuluh darah melalui penghambatan pelepasan kalsium sehingga dapat membantu
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melebarkan diameter pembuluh darah [vasodilatasi) dan menurunkan resistensi perifer.3
Apigenin juga berfungsi sebagai beta blocker yang dapat menurunkan kontraktilitas jantung
dan melermahkan detak jantung sehingga darah yang dipemga menjadi lebih sedikit dan efek
ini secara langsung berkontribusi pada penurunan tekanan darah*¥ Senyawa 3-n-
butylphthalide (3nB) berperan dalam relaksasi otot-otot polos di dinding pembuluh darah,
sedangkan manitol dan apiin meningkatkan ekskresi cairan dan elektrolit yang akan

mengurangi volume cairan dalam tubuh, 114

Studi oleh Suryarinilsih dan Fadriyantit'® yang menguji efektivitas pemberian rebusan
daun seledri pada 16 pasien hipertensi. Pemberian rebusan daun seledri selama 7 hari,
menurunkan secara signifikan tekanan darah sistolik rata-rata sebesar 20 mmHg (O 35%;
149,5 - 160,5 mmHg) dan tekanan darsh diastolik rata-rata sebesar 9,375 mmHg [C1 95%;
89,24 = 99,21 mmHg). Selain dalam bentuk rebusan, seledri sebagai antihipertensi juga dapat
dikonsumsi dalam sediaan jus. Simamora et af,'"® telah membuktikan bahwa sediaan jus
seledrl efektif menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik. Penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa penurunan rata tekanan darah sistalik adalah 30 mmHg dan untuk
tekanan darah diastolik adalah 14 mmHg setelah konsumsi jus seledri selama 7 hari.
Penurunan ini lebih besar dibandingkan dengan penelitian Suryarinilsin dan Fadrivanti yang
menggunakan rebusan daun seledri. Meskipun demikizn, pada penelitian Siamara et all
Jurnlah subjek penelitian lebih sedikit dan tidak dipaparkan nilai C1 95% dar hasil analisa
tekanan darah sebelum dan sesudah intervensi. Studi yang dilakukan Simamora et ol.,
suryarinilsih dan Fadriyanti memiliki kemungkinan terjadinya bias karena kedua penelitian
tersebut tidak memiliki kontrol dan menggunakan teknik pemilihan sampel purposive serta
memiliki jumlah subjek penelitian yang sedikit.

Konsumsi seledri juga dapat menimbulkan efek samping, seperti stimulasi uterus,
kerusakan usus halus, dermatitis, dan eksema maupun alergi pada bayl yang ibunya

mengkonsumsi seledri selama kehamilan, '
2. Bawang Putih (Alium sativum)

Bawang putih adalah salah satu rempah yang dimanfaatkan dalam pengobatan
tradisional khususnya untuk penyakit hipertensi."'! Bawang putih telah lama diasosiasikan
dengan berbagai manfaat kesehatan karena senyawa bioaktifya, seperti sulfur, alliin,
flavonoid, dan allicin.*" Senyawa dalam bawang putih dapat menurunkan tekanan darah
melalui mekanisme yang saling mendukung, seperti vasodilatasi yang terjadi ketika allicin dan
palisulfida meningkatkan produksi Nitric Oxide (NO), membuat pembuluh darah vasodilatasi
sehingga menurunkan resistensi perifer. Allicin dan S-alilsistein juga berperan sebagai
antioksidan yang menangkal radikal bebas dan mengurangi stres oksidatif sehingga

membantu memperbaiki fungsi endotel'¥ Bawang putih juga mampu mengurangi

1082




Tanaman Oibat i Indonesie yang Sermenfant wtk
Fengobatan Hipertens: Sehuah Tiajousn Pustoks

Cewi, Feroeot, Kurnizsae

-85, Volume 3, flomor 3, belaman 1085-1100, kanuari, X026
DOF hitps fdol. (i 24601

peradangan dengan menghambat jalur inflamasi seperti CaME Il dan NF-kB yang sering

dikaitkan dengan hipertensi, 2%

Di Indenesia, pengolahan bawang putih sebagai antihipertensi paling sering dalam
bentuk ekstrak atau air rebusan bawang putih, Thalib et al,/2) meneliti efek air bawang putih
yang didiamkan didalam 200 mL air panas selama tujuh hari dengan tiga dosis berbeda. Empat
puluh lima subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan dibagi dalam
tiga kelompok, dengan 15 subjek penelitian pada setiap kelompok. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa air bawang putih efektif menurunkan tekanan darah sistolik pada tiap
kelompok dosis dan semakin besar efeknya dengan adanya peningkatan dosis (3 gram:
10,1+4,67 mmHg; & gram: 12=2 mmHg; 9 gram: 144 mmHg). Hal inl berbeda dengan tekanan
darzh diastolik, yang penurunannya hanya bermakna pada kelompok 3 gram (4£1,33 mmHg|
dan 9 gram (9,33+1,33 mmHg). Hermawan et af,'**l menilai efek antihipertensi bawang putih
dengan menggunakan rebusan bawang putih yang dibuat dengan cara memblender 4 gram
bawang putih dan dicarmpur dengan 250 mL kemudian disaring dan diminum sekali sehari
selama 7 hari, dan menemukan penurunan rata-rata tekanan darah sistolik sebesar

15,417+1,039 mmHg dan tekanan darah diastolik sebesar 8,333+1,153 mmHg pada subjek

dengan hipertensi. Penelitian tersebut menggunakan satu pok dosis tanpa

kontrol, yaitu seluruh populasi di satu desa yang memiliki tekanan darah tinggi (total
sampling).

Konsumsi bawang putih berlebihan dapat menyebabkan bau mulut, kembung, diare,
serta iritasi pada saluran pencernaan, terutama jika dikensumsi dalam keadaan perut

kosong, 9
3. Pegagan [Centella asiatica)

Pegagan telah dikenal sejak tahun 1884 sebagai salah satu tanaman yanga dimanfaatkan
sgbagai ramuan obat tradisional, salah satunya sebagai antihipertensi.|*! Ekstrak pegagan
diketahui mengandung senyawa aktif seperti asiaticoside, madecassoside, flavonoid
{guercetin dan kaempferol), serta saponin yang berkontribusi terhadap antioksidan,
antiinflamasi, dan penghambatan sistem renin [RAS). ! senyawa asiaticoside dan

madecassoside memiliki kemampuan menghambat Angiotensin Converting Enzyme |ACE),

n flavonoid bat ikatan angiotensin Il dengan reseptor AT1. Kedua

mekanisme tersebut berperan dalam menurunkan tekanan darah.!

Penelitian oleh Astutik et @l'“% menunjukan terdapat perbaikan tekanan darah pada
pasien hipertensi setelah konsumsi teh pegagan 14 hari. Sebelum konsumsi, 59% pasien
mengalami hipertensi derajat 1 dan 41% hipertensi derajat 2, namun setelah 14 hari, terdapat
penurunan tekanan darah dengan 9,1% pasien mencapai tekanan darah normal dan 31,8%

mengalami penurunan ke kategori normal-tinggi. Studi klinik vang dilakukan oleh
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Nurrahmanta et al. ") menunjukkan bahwa pemberian rebusan daun pegagan yang diberikan
sebanyak dua kali sehari selama 7 hari terbukti memberikan efek signifikan terhadap
penurunan tekanan darah. Hasil pengukuran setelah intervensi dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang tidak mendapatkan intervensi. Pada studi tersebut pengelompokan
subjek ke dalam kelompok dilakukan dengan menggunakan tehnik propertion rondom
sampling. Secara umum pegagan memiliki toksisitas rendah dan tidak banyak menyebabkan
efek samping karena dapat dicerna oleh tubuh dengan baik.** Namun, terdapat laporan kasus
yang menunjukkan acute fiver injury yang muncul dalam waktu 3 hingga 8 minggu setelah
penggunaan dengan pola kerusakan bersifat hepatoseluler, dan cenderung membaik

sepenuhnya dalam waktu 1 hingga 2 bulan setelah penghentian konsumsi, 2%
4. Alang-Alang (imperata Cylindrica)

Alang-alang (fmperata cylindrica) adalah tumbuhan dari famili Poacese yang banyak
ditemukan di daerah tropis dan subtropis di seluruh dunia, termasuk di Indenesia, Akar alang-
alang sering dipakai dalam ramuan jamu untuk mengobati hipertensi, ™! Mekanisme alang-
alang sebagai antihipertensi terkait dengan beberapa jalur yang mempengaruhi sistem

vaskular dan tekanan darah./31

Alang-alang dapat menurunkan tekanan darah melalui berbagai mekanisme, antara lain
dengan menghambat pembentukan Reoctive Oxygen Species (ROS) berlebih, menghambat
kanal kalsium tipe-L dan mengurangi kontraktilitas otot polos, inhibisi ACE dan menurunkan
produksi angiotensin I, sehingga terjadi vasodilatasi. Efek diuretik dari alang-aleng juga
berperan dalam menurunkan volume darah melalui peningkatan ekskresi natrium, air, dan

Korida, yang secara langsung berkontribusi pada penurunan tekanan darah. /™!

Asmawi dan Rianse®2 menguji efektivitas ekstrak metanal akar alang-alang dalam
menurunkan tekanan darah pada tikus yang diinduksi hipertensi dengan NaCl. Parameter yang
digunakan untuk menilai pengaruh ektsrak dan obat yang diberikan terhadap tekanan darah
adalah frekuensi denyut Jantung dan amplitude stroke volume. Tikus dengan hipertens|
kernudian diterapi selama 14 hari dengan ekstrak dan obat referensi [amlodipin dan
kaptopril), bersamaan dengan pemberian MaCl. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak metanol
alang-alang pada dosis 60 dan 90 mg/kg berat badan efektif menurunkan denyut jantung dan
amplitudo, dengan efek terhadap penurunan frekuensi jantung lebih nyata pada dosis 90
rg/kg.

Dampak negatif darl permberian alang-alang telah diteliti sebelumnya. Nayim er ol t3
meneliti mengenai efek toksik dari ekstrak methanol alang-alang dalam jangka pendek dan
panjang. Pada penelitian tersebut ditemukan bahwa pemberian ekstrak methanol alang-alang
Jjangka pendek aman, berbeda dengan pemberian dalam jangka panjang yang menyebabkan

perubahan pada berat jantung, berat ginjal, degenerasi hati, penurunan granulosit,
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peningkatan limfosit, dan peningkatan Mean Corpuscular MHaemoglobin Concentration
{MCHC),

5. Kumis kucing (Orthosiphon aristatus/Orthasiphon stamineus)

Tanaman kumis kucing (Orthosiphen oristotus) merupakan tumbuhan yang banyak
ditemukan di wilayah beriklim tropis, seperti Afrika dan Asia Tenggara. Tanaman ini telah lama
dimanfaatkan untuk mengobati berbagai penyakit, termasuk hipertensi, Bagian yang paling

sering digunakan untuk pengobatan herbal adalah daunnya. ¥

Kumis kucing memiliki senyawa aktif yang menunjukkan efek antihipertensi seperti
polifencl {asam rosmarinik, asam kafeat, asam sikorat), flavonoid (sinensetin dan eupatorine),
dan terpencid {ortosipol A-Z).1% Mekanisme antihipertensi kumis kucing melibatkan inhibisi
terhadap ACE vasorelaksasi melalui jalur NO/eGMP, penurunan pelepasan Ca** dari retikulum

sarkoplasma, dan blokade kanal kalisum,

Studi in sifico untuk menilai efektivitas kumis kucing sebagai antihipertensi menunjukkan
bahwa kumis kucing mengandung 28 senyawa aktif yang berpotensi sebagai antihipertensi,
dengan senyawa oroxylin A, 3-hydroxy-5,7,4-trimethoxyfiavone, tanshinone 1A, eugenal, dan
asam rasmarinik yang memiliki afinitas tertinggi terhadap protein target dalam pengobatan

hipertensi. ?%

Kumis kucing telzh diuji toksisitasnya. Pada uji tersebut, yang dilakukan oleh Balan et /37
menunjukkan bahwa kumis kucing aman dikonsumsi, meskipun sedikit memiliki efek toksik

terhadap embrio zebrafish.

Kombinasi Tanaman Herbal dalam Pengelolaan Hipertensi

Selain penggunaan tunggal, beberapa penelitian menunjukkan bahwa kombinasi tanaman
herbal atau dengan obat konvensional dapat memberikan efek sinergis dalam menurunkan

tekanan darah,

Efektivitas kombinasi tanaman herbal sebagai antihipertensi telah dievaluasi melalui uji
Kinik pada manusia. Penelitian oleh Nisa dan Dewi,”® menunjukkan bahwa ramuan kombinasi
daun salam (Syzygium polyanthum), pegagan, akar alang-alang, dan biji pala (Myristica
Jrograns)  efektif memperbaiki fungsi kardiovaskular pada pasien hipertensi esensial.
Konsumsi ramuan duz kali sehari selama 56 hari menghasilkan penurunan signifikan pada
tekaman darah sistolik, tekanan darah diastalik, tekanan arten rata-rata, denyut jantung, Rate
FPressure Product (RPP), dan tekanan nadi.

Kombinasi dari berbagai ekstrak tanaman obat juga dapat memiliki efek antihipertensi
sebesar efek dari obat konvensional. Triyono et o/ mengamati penurunan tekanan darah

setelah 56 hari intervensi dari kelompak yang diberikan ramuan yang berbahan dasar seledri,
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kumis kucing, rimpang temulawak, rimpang kunyit, dan meniran tidak berbeda signifikan
secara statistik dengan kelompok vang mendapatkan HCT. Temuan ini menunjukkan bahwa
ramuan jamu tersebut dapat menjadi alternatif vang sebanding dengan HCT dalam
penanganan hipertensi.'*'Selain penelitian yang mengkombinasikan berbagai tanaman herbal,
terdapat penelitian lain yang menunjukkan bahwa kombinasi terapi herbal, seperti seledri,
dengan pengobatan konvensional dapat memberikan hasil yang optimal.'®! Hasil penalitian
Siska et all™ menunjukkan bahwa ekstrak seledri secara signifikan meningkatkan
bivavaibilitas captopril, Cmax, AUC, dan waktu paruh (T1/2), sedangkan terjadi penurunan
konstanta eliminasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa kombinasi ekstrak seledri dengan
captopril dapat memperpanjang efek antihipertensi captopril. Selain seledr, kombinasi
bawang putib dan berbagai obat antihipertensi juga memperlihatkan pengaruh yang signifikan
terhadap penurunan tekanan darah, Dialil trisulfida (DATS) yang merupakan salah satu

senyawa yang terdapat pada bawang putih dapat meningkatkan bioavailabilitas nifedipin.*!

KESIMPLULAN

Kajizn literatur yang telah dilakukan ini menunjukkan bahwa berbagai tanaman obat di
Indonesia, seperti seledri, bawang putih, pegagan, alang-alang. dan kumis kucing memiliki
potensi untuk digunakan sebagai terapi hipertensi. Tanaman tersebut bekerja melalui
mekanisme yang berbeda, seperti vasodilatasi, diuretik, penghambatan ACE, dan
pengurangan stres oksidatif. Kombinasi tanaman herbal juga menunjukkan efek sinergis yang

dapat meningkatkan efektivitas terapi dalam menurunkan tekanan darah. Meskipun

lemikian, terdapat k kinan terjadinya bias hasil penelitian akibat desain penelitian
tanpa kontrol dan teknik pemilihan ataupun penempatan subjek tanpa teknik randomisasi dari

beberapa studi yang dikaji.

Studi lebih lanjut dengan menggunakan desain eksperimental yang lebih baik (dengan
kontral), teknik sampling randomisasl, dan jumlah subjek yang lebih besar perlu dilakukan
untuk menguji efektivitas, keamanan, dan dosis optimal dari tanaman-tanaman obat yang

telah dibahas. Selain itu, penelitian i interaksi t herbal dengan obat

antihipertensi konwensional juga perlu diperluas untuk memastikan keamanan dan

memaksimalkan manfaat.
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